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ABSTRAK 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gross Profit 

margin (GPM) dan Return On Asset (ROA) baik secara bersama-sama maupun 

individu. Ojek penelitian pada perusahaan sektor taxtile yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2020. Penelitian ini memasukan semua elemen populasi yang telah 

memenuhi kriteria yaitu sebanyak 33 perusahaan menjadi pengamatan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Gross Profit margin (GPM) dan Return On Asset 

(ROA) berpengaruh secara bersama-sama terhadap harga saham. Gross Profit 

margin (GPM) berpengaruh positif terhadap harga saham. Return On Asset (ROA) 

berpengaruh negatif terhadap harga saham 

 

Kata  kunci  :  Harga saham, Gross Profit margin (GPM) dan Return On Asset  

(ROA), Taxtile 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal telah menjadi salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan 

dari perekonomian suatu negara. Menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 

Tahun 1995, pasar modal adalah suatu kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Pada dasarnya pasar modal menjalankan dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan 

fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan menjalankan fungsi ekonomi karena pasar 

modal menyediakan fasilitas yang mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan 

dana (investor) dengan pihak yang memerlukan dana. Pasar modal juga dikatakan 

menjalankan fungsi keuangan karena pasar modal memberikan kemungkinan dan 

kesempatan untuk memperoleh return bagi pemilik dana. Salah satu instrumen 

pasar modal yang paling populer adalah saham.  

Dalam satu dekade terakhir, pasar saham Indonesia telah mengalami 

pertumbuhan yang cukup signifikan. Salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk menilai perkembangan pasar saham adalah kapitalisasi pasar. Kapitalisasi 

pasar dapat diartikan sebagai total jumlah surat berharga yang diterbitkan oleh 

berbagai perusahaan di dalam satu pasar. Kapitalisasi pasar menunjukkan nilai efek 

yang tercatat di bursa saham. Besar nilai kapitalisasi pasar dipengaruhi oleh harga 

saham dan jumlah saham yang beredar.   

Pada dasarnya ada dua keuntungan yang dapat diperoleh investor dengan 

menanamkan modalnya di pasar saham. Keuntungan yang pertama yaitu investor 
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bisa mendapatkan capital gain. Capital gain adalah keuntungan yang dapat 

diperoleh dari selisih harga beli dan harga jual saham, dimana harga jual lebih tinggi 

dari harga beli. Capital gain bisa terjadi karena adanya aktivitas perdagangan di 

bursa efek. Selain bisa mendapatkan capital gain, investor yang membeli atau 

memiliki saham juga bisa memperoleh dividen. Dividen adalah bagian keuntungan 

yang dibagikan perusahaan kepada pemegang saham. Dividen dapat diberikan 

setelah mendapat persetujuan dari pemengang saham dalam RUPS. Secara umum, 

dividen dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu dividen tunai dan dividen saham.  

Investasi saham juga tidak terlepas dari risiko. Beberapa risiko yang harus 

dihadapi oleh investor yang  berinvestasi di pasar saham, diantaranya : capital loss, 

tidak mendapat dividen, suspend, delisting, bangkrut dan likuidasi. Risiko yang 

paling umum yang harus dihadapi investor dalam berinvestasi saham adalah capital 

loss, yaitu kerugian yang diperoleh investor karena menjual sahamnya di harga 

yang lebih rendah daripada harga belinya. Hal ini dapat terjadi karena harga saham 

selalu bergerak fluktuatif. Untuk meminimalisir risiko terjadinya capital loss, 

investor harus terlebih dahulu melakukan analisis sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi di suatu saham. Secara umum, ada dua metode analisis saham yang 

dapat dilakukan oleh investor yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. 

Analisis teknikal lebih berfokus pada pergerakan harga masa lalu untuk 

memprediksi harga di masa yang akan datang sedangkan konsep dasar dari analisis 

fundamental adalah harga saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja  
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keuangan perusahaan tersebut. Semakin bagus kinerja keuangan sebuah perusahaan 

maka akan semakin menarik bagi investor untukberinvestasi di perusahaan tersebut. 

 Kinerja keuangan sebuah perusahaan dinilai dari informasi keuangan 

yang tercantum dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan sebuah perusahaan 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 

perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja sebuah perusahaan adalah dengan menggunakan 

rasio keuangan. Salah satu rasio keuangan yang sering digunakan adalah rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki oleh perusahaan, seperti aset, ekuitas atau penjualan perusahaan.   

Gross profit margin (GPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Gross 

profit margin adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu (Hanafi dan Halim, 2014). 

Gross profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba juga tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Penelitian yang 

dilakukan untuk menguji pengaruh gross profit margin terhadap harga saham 

pernah dilakukan oleh Subhan dan Pardiman (2016) yang menyatakan bahwa gross 

profit margin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Namun, 

hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hutapea, dkk. (2017) yang menyatakan bahwa gross profit margin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.   
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Rasio profitabilitas lain yang sering digunakan untuk menilai kinerja sebuah 

perusahaan adalah return on assets (ROA). Return on assets menunjukkan 

kemampuan perusahaan menggunakan seluruh aset untuk menghasilkan laba 

setelah pajak (Sudana, 2011 : 22). Semakin tinggi return on assets menandakan 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Penelitian yang dilakukan untuk 

menguji pengaruh return on assets terhadap harga saham pernah dilakukan oleh 

Safitri (2016) yang menyatakan bahwa return on assets memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutapea, dkk. (2017) dan Ramdhani 

(2013) yang menyatakan bahwa return on assets tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham.   

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar dengan 

tingkat pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi setiap tahunnya. Dengan jumlah 

penduduk yang besar ini tentunya permintaan terhadap textile juga meningkat 

setiap tahunnya.  Berdasarkan pengamatan awal, rata-rata rasio harga saham 

perusahaan setktor textile dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Rata-rata harga saham pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di 
BEI tahun 2018-2020 

variabel 2018 2019 2020 

Harga Saham 865.363% 953.909% 815.545% 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

 Berdasarkan tabel 1.1 terlihat rata-rata harga saham dari tahun 2018-2020 

berfluktuatif.  Pada tahun 2018 harga saham sebesar 865.363% dan pada tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 953.909% akan tetapi mengalami penurunan 
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sebesar 815,545%. Peningkatan harga saham tidak terlepas dari berbagai faktor. 

Beberapa faktor tersebut diantara nya adalah gross profit margin dan return on 

asset. Kedua faktor tersebut terlihat rata-rata rasionya pada perusahaan sektor 

textile dapat dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 
Data rata-rata gross profit margin (GPM) dan return on asset (ROA) pada 

perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 

Variabel 2018 2019 2020 

Gross Profit Margin 
(GPM) 

-0.536% 0.186% 0.188% 

Return On Asset (ROA) 0.085% 0.027% 0.125% 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

 Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa tahun 2018 nilai rata-rata gross 

profit margin sebesar -0,536% dan pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

0.186% kemudian di tahun 2020 mengalami kenaikan kembali sebesar 0.188%. 

pada rata-rata rasio return on asset tahun 2018 sebesar 0.085% dan pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 0.027% akan tetapi pada tahun 2020 

mengalami kenaikan Kembali sebesar 0.125%. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Gitman,dkk (2012) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi gross profit margin maka semakin tinggi pula harga saham, 

begitu juga sebaliknya semakin rendah gross profit margin makan semakin rendah 

harga saham. Namun berdasarkan tabel 1.2 rata-rata rasio gross profit margin pada 

tahun 2018 mengalami penurunan -0.536% menjadi 0.186% di tahun 2019 justru 

menaikan  harga saham di tahun 2019 sebesar 953.909%  dari 865.363% di tahun 

2018.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan Jones (2010), menyatakan bahwa 

ketika return on asset mengalami kenaikan maka harga saham juga naik, begitu 
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juga sebaliknya ketika return on asset mengalami penurunan maka harga saham 

akan menurun, namun berdasarkan tabel 1.2 rata-rata rasio return on asset pada 

tahun 2019 rata-rata rasio sebesar 0.027% mengalami kenaikan sebesar 0.125% di 

tahun 2020, justru menurunkan harga saham di tahun 2020 sebesar 815.545% dari 

953.909% di tahun 2019. Kondisi ini menjadi fenomena yang menarik untuk 

diteliti. 

 Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka peneliti termotivasi melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) dan Return On Asset (ROA) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Textile Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2018-2020. 

 

 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1 .  Apakah gross profit margin dan return on asset secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor textile yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2020 

2 .  Apakah gross profit margin secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI Tahun 2018-

2020 

3 .  Apakan return on asset secara parsial berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2020 
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 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang  dan  rumusan  masalah yang  dikemukakan  di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1 .  Untuk mengetahui gross profit margin dan return on asset berpengaruh 

secara simultan tehadap harga saham pada perusahaan sektor textile yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2020 

2 .  Untuk mengetahui gross profit margin berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2020 

3 .  Untuk mengetahui return on asset berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham  pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI Tahun 

2018-2020 

 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya, maka manfaat yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian inii diharapkan bermanfaat menjadi masukan dan informasi 

dalam rangka mengoptimalkan harga saham pada perusahaan sektor textile yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Selanjutnya masukan bagi pengguna laporan 

keuangan perusahaan sektor textile . hal tersebut terkait dengan harga saham yang 

tidak dipisahkan dari return on asset (ROA) dan gross profit margin (GPM). 
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2. Manfaat Akademis 

Manfaat penelitian ini secara akademis adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi bagi 

penelitian selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan kepustakaan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang faktor yang 

berpengaruh terhadap harga saham. 

c. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang 

pengaruh gross profit margin (GPM) dan return on asset (ROA) 

terhadap harga saham  

 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini terletak hanya pada pengujian pengaruh 

variable gross profit margin (GPM) dan return on asset (ROA) terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Selain itu, ruang lingkup penelitian ini terletak pada periode pengamatan dari tahun 

2018-2020. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Saham 

Saham merupakan surat berharga bukti kepemilikan individu maupun 

institusi atas perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. Saham merupakan 

tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan. 

(Fahmi,2015). Menurut Hery (2012) saham merupakan surat tanda penyertaan 

modal pada suatu perseroan terbatas, dimana dengan memilikinya manfaat yang 

akan diperoleh antara lain dividen , capital gain,maupun finansial. 

Meurut Suratman (2011:192) saham merupakan tandapenyertaan atau 

kepemilikan seseorang dalam suatu perusahaan. selembar saham adalah selembar 

saham yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik saham dari 

menunjukan adanya kepemilikan seseorang atau badan hukum terhadap perusahaan 

penerbit saham bagian modal atau perusahaan. (Simatupang, 2010:66) 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa saham 

adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan atau kepemilikan individu maupun 

institusi dan badan hukum yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang 

berbentuk perseroan terbatas (PT). 

Adapun Jenis-jenis saham yang diperdagangkan di bursa efek Indonesia 

menurut Jogiyanto (2010) antara lain sebagai berikut: 

1. Saham Biasa (common stock) 
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Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham saja, saham ini  

biasanya dalam bentu saham biasa. Pemegang saham adalah pemilikdari 

perusahaan mewakili kepada manjemen untuk menjalankan operasi 

perusahaan. Sebagai pemilik perusahaan pemegang saham biasa 

mempunyai beberapa hak yaitu control, hak menerima pembagian 

keuntungan dan hak preemtif. 

2. Saham Preferen (Preferen stock) 

Saham ini mempunyai sifat gabungan antara obligasi dan saham biasa . 

seperti bond yang membayarkan bunga atas pinjaman, saham preferen 

juga memberikan hasil yang tetap berupa dividen preferen. Seperti 

saham biasa, dalam hal likuiditas klaim pemegang saham preferen 

dibawah klaim pemegang obligasi. 

 

2.1.1.1 Harga Saham 

2.1.1.1.1 Pengertian Harga Saham 

  Harga saham merupakan salah satu indicator pengelolaan perusahaan. 

Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi 

investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan 

keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan 

sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar 

perusahaan. Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada 

saat tertentu yang ditetntukan oleh perminttan dan penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal. (Hartono,2018). 

  Dari pengertian harga saham menurut para ahli dapat disimpulakan bahwa 

harga saham adalah harga yang terbentuk karena permintaan dan penawaran yang 

ada di pasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. 

2.1.1.1.2 Jenis-Jenis Harga Saham  

Menurut Widoatmojo (2017) jenis-jenis harga saham adalah sebgai berikut: 

1. Harga nominal 
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Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh 

emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

Besarnya harga nominal memberikan arti penting saham karena 

deviden minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 

2. Harga Perdana 

Harga ini merupakan harga pada waktu harga saham tersebut dicatat 

dibursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan 

oleh penjamin emisi dan emiten. Dengan demikian akan diketahui 

berapa harga saham emiten akan dijual kepada masyarakat biasanya 

untuk menentukan harga perdana. 

3. Harga Pasar 

Kalua harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi 

kepada investor, maka harga pasar merupakan harga jual dari 

investor yang satu dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah 

saham tersebut dicatatkan di bursa.  

4. Harga Pembukaan  

Harga pembukaan merupakan harga yang diminta oleh penjual atau 

pembeli pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat 

dimulainya hari bursa itu sudah terjadi transaksi atas suatu saham, 

dan harga sesuai dengan yang diminta oleh penjual dan pembeli. 

Dalam keadaan demikian, harga pembukaan bisa menjadi harga 

pasar, begitu juga sebaliknya harga pasar mungkin juga akan menjadi 

harga pembukaan namun tidak selalu terjadi. 

5. Harga penutup 

Harga penutup adalah harga yang diminta penjual atau pembeli pada 

saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi pada 

saat akhir hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu saham, 

karena ada kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

6. Harga Tertinggi 

Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi yang 

terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu 

saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. 

7. Harga terendah 

Harga terendah saham adalah harga yang paling rendah yang terjadi 

pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila transaksi atau suatu 

saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. Dengan 

demikian harga terendah merupakan lawan dari harga tertinggi 

8. Harga rata-rata 

Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertinggi dan terendah 
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Berdasarkan beberapa jenis-jenis harga saham maka dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa jenis harga saham antara lain : harga nominal, harga perdana, 

harga pasar, harga pembukaan, harga penutup, harga tertinggi, harga terendah dan 

harga rata-rata. 

2.1.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Factor-faktor yang mempengaruhi harga saham terdapat beberapa factor 

yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham di pasar modal, hal ini terjadi 

karena harga saham dapat mempengaruhi oleh factor ekternal dari perusahaan 

maupun factor internal perusahan. Menurut Houston (2010) harga saham 

dipengaruhi oleh bebrapa factor antara lain: 

1. Factor eksternal 

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan 

dan deposit kurs vulta asing, inflasi serta berbagai regulasi dan regulasi 

ekonomi yang dikeluarkan pemerintah 

b. Pengumuman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap 

menajer dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya 

2. Factor internal 

a. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru 

dan laporan penjualan. 

b. Pengumuman pendanaan seperti pengumuman yang berhubungan 

dengan ekuitas dan hutang. 

c. Pengumuman laporan keuangan perusahan seperti peramalaba sebelum 

akhir tahun fiscal dan setelah akhir tahun fiscal earning pershare (EPS), 

devident per share (DPS), price earning ratio (PER), net profit margin 

(NPM), return on asset (ROA) , gross profit margin (GPM) dan lain-lain. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa harga saham di pengaruhi 

oleh factor internal dan eksternal dan juga kondisi laporan perusahaan , semakin 

baik kinerja perusahaan akan berdampak pada laba yang diperoleh perusahaan dan 
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keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga akan mempengaruhi peningkatan 

hara saham. 

2.1.2 Laporan Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut fahmi (2012) laporan keuangan adalah suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebgai gambaran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Menurut (kasmir,2012) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan, dalam hal ini suatu kondisi keuangan perusahan 

pada saat ini atau suatu periode tertentu. Sedangkan menurut Hery (2012) laporan 

keuangan merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukan kondisi Kesehatan keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

suatu informasi yang menggambarkan suatu kondisi keuangan perusahaan untuk 

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu perusahaan tentunya memiliki 

tujuan dan manfaat. Ada beberapa tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2012) 

antara lain adalah : 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

 

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan tujuan keuangan adalah 

untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas bagi para pengguna laporan 

keuangan terutama bagi manajemen suatu perusahaan. 

2.1.2.3 Manfaat Laporan Keuangan 

Selain tujuan laporan keuangan, laporan keuangan juga memiliki manfaat. 

Menurut Martono dan Agus (2010) laporan keuangan yang baik dan akurat 

memiliki beberapa manfaat antara lain: 

1. Pengambilan keputusan investasi. 

2. Keputusan pemberian kredit. 

3. Penilaian arus kas. 

4. Penilaian sumber ekonomi. 

5. Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dan 

Fahmi (2011) “manfaat  laporan keuangan adalah untuk mengukur hasil 

usaha dan perkembangan dari waktu ke waktu untuk mengetahui sudah sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuannnya.” 

Menurut pendapat para ahli tentang manfaat laporan keuangan penulis 

menyimpulkan laporan keuangan adalah sebagai alat ukur perusahaan untuk 

mengambil suatu keputusan serta sebagai nilai peningkatan nilai perusahaan. 

2.1.2.4 Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Laporan Keuangan yang dikeluarkanoleh suatu perusahaan, merupakan 

ringkasan dari harta, kewajiban, dan kinerja operasi selama suatu periode akuntansi 
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tersebut. Menurut Hery (2015), laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan 

atas laporan keuangan. 

Menurut kasmir (20160, secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa disusun : 

a. Balance sheet ( Neraca) 

Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisis keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Artinya dari posisi keuangan 

dimasuksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas dan pasiva dan 

ekuitas suatu perusahaan. 

b. Laporan laba rugi 

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini 

tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan lainnya. 

c. Laporan perubahan modal 

Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki 

pada saat itu, kemudian laporan ini juga menjelaskan perubahan modal 

dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal diperusahaan. 

d. Laporan Arus Kas 

Merupakan laporan yang menunjukan arus kas masuk dan kas keluar di 

perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari bank 

lain, sedangkan aris kas keluar merupaka biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan oleh perusahaan, 

6. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan 

yang disajikan. Laporan ini memberikan informasitentang penjelasan 

yang dianggap perluatas laporan keuangan 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan memiliki arti tersendiri dalam melihat kondisi keuangan 

perusahaan tergantung maksud dan tujuan laporan keuangan. 
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2.1.3 Analisis Rasio Keuangan  

2.1.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Sumastuti dan Laksmiwati (2016) rasio keuangan adalah gambaran 

hubungan atau perimbangan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. 

Sehingga dari pengertian rasio tersebut dikaitkan dengan rasio keuangan adalah 

susuatu yang didesain untuk memperhatikan hubungan atau perimbangan antara 

item-item pada laporan keuangan yang meliputi neraca dan laba rugi yang meliputi 

rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. 

Analisis rasio adalah Teknik yang dikemabangkan dalam analisis laporan 

keuangan (Prihadi,2010). Seorang analisis perlu mengenali laporan keuangan 

dengan beberapa Teknik dasar. Rasio keuangan sangat popular dalam diskusi 

manajemen   sehari-hari, terutama rasio tentang profitabilitas. 

2.1.3.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Sumastuti dan Laksmiwati (2016) analisis rasio keuangan 

mempunyai manfaat sebgai berikut: 

a. Bagi manajemen untuk mengetahui kinerja perusahaan, sehingga dapat 

diketahui kelebihan dan kelemahan perusahaan. 

b. Bagi manajemen dapat digunakan sebagai salah satu dasar pemberian 

kredit. 

c. Bagi pemegang saham untuk mengetahui pendapatan yang akan 

diterima dari invesatsinya. 

2.1.3.3 Jenis – Jenis Rasio Keuangan 

Menurut Hanafi dan Halim (2010) analisis rasio keuangan dikelompokan ke 

dalam 5 macam katagori yaitu: 

1. Rasio likuiditas 

Rasio yang mengukur perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 
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perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relative terhadap 

hutang lancarnya. 

2. Rasio aktivitas 

Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan asset dengan 

melihat tingkat aktivitas asset. Rasio aktivitas terdiri dari 4 macam , 

yaitu: 

a. Rata-rata umur piutang. 

b. Perputaran persediaan. 

c. Perputaran aktiva tetap. 

d. Perputaran total aktiva. 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang mengukur sejauh mana kemapuan perusaan memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas terdiri dari 4 macam 

yaitu: 

a. Rasio total hutang terhadap total asset. 

b. Rasio hutang modal saham. 

c. Rasio hutang times interest earned. 

d. Rasio fixed charges coverage. 

4. Rasi Profitabilitas 

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan moda saham yang 

tertentu. Rasio profitabilitas terdiri dari 3 macam yaitu: 

a. Profit margin. 

b. Return on total asset (ROA). 

c. Return on equity (ROE) 

2.1.3.4 Gross Profit Margin (GPM) 

Menurut Sawir (2013) menyatakan bahwa gross profit margin (GPM) 

merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

pokok, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

Menurut Syamsudin (2010). Gross profit margin adalah prsentase laba kotor 

dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik oprasi 

perusahaan , karena hal ini menunjukan bahwa harga pokok penjualan relatif 
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lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebalikanya, semakin 

rendah gross profit margin semakin kurang baik oprasi perusahaan. 

Menurut Munawir (2010) gross profit margin adalah rasio atau 

perimbangan antara gross profit (laba kotor ) yang diperoleh perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. 

Berdasarkan definisi diatas gross profit margin adalah pengendalian harga 

pokok pejualan dan pengindetifikasian kempuan perusahaan untuk memproduksi 

secara efisien. Menurut Munawir (2010) gross profit margin dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan − HPP

Penjualan
 

2.1.3.5 Return On Asset (ROA) 

Return on asset adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk 

mengukur kempuan perusahaan dalam mengahasilkan laba dengen menggunakan 

total aktiva yang ada setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanai 

aktiva) dikeluarkan dari analisis (Juliana,2017) 

ROA yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan 

untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya 

jika ROA negative menunjukan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan 

keuntungan. Hal ini menunjukan kemampuan dari modal yang dinvestasikan secara 

keseluruhan aktiva belum mampu mengahasilkan laba. 

Menurut Munawir (2010), return on asset dapat dirumuskan sebagai berikut  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Setelah Pajak

Total Asset
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2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan untuk menguji gross profit margin (GPM) dan 

return on asset (ROA) terhadap harga saham sudah perneh dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) tentang Pengaruh 

Net Profit Margin (NPM), Asset Growth dan Return On Equity Terhadap Harga 

Saham Di Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2017. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dalam uji parsial menunjukan bahwa nilai signifikan NPM 

0.138 > 0.05 berpengaruh terhadap harga saham, kemudian untuk ROE sebesar 

0.022 < 0.05 menunjukan berpengaruh terhadap harga saham dan AG sebesar 0.049 

< 0.05 berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil uji F (simultan ) di peroleh 

hasil bahwa NPM, ROE, AG secara simultan memiliki pengarih terhadap harga 

saham. Kemudian hasil penelitian ini memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fingkin (2018) tentang Pengaruh ROE dan 

NPM terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Kuantitatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial Return On Equity 

dan Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham dan secara simultan 

Return On Equity dan Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham. Nilai 

R sebesar 0,494 atau 49,4% hal ini menunjukkan bahwa 49,4% harga saham dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Sedangkan sisanya 50,6 dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam model regresi ini  
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2015) yang berjudul Pengaruh Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) and Debt to 

Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia), metode yang dilakukan 

adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel Return On Asset (ROA) yang berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap harga saham. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 27600,259 dan nilai signifikansi sebesar 0,034. Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham karena nilai koefisien 

regresi sebesar 6144,822 dan nilai signifikansi sebesar 0,402. Net Profit Margin 

(NPM) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar -9936,323 dan nilai signifikansi sebesar 

0,229. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif secara signifikan 

terhadap harga saham dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar -846,869 

dan nilai signifikansi sebesar 0,008. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gerald (2015) yang berjudul Pengaruh 

Return On Asset (Roa), Return On Equity (Roe), Net Profit Margin (Npm), Dan 

Earning Per Share (Eps) Terhadap Harga Saham Perusahaan Yang Tergabung 

Dalam Indeks Lq45 Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-2015. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif. Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa ROA (X1 ) dan ROE (X2 ) tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham (Y). NPM (X3 ) berpengaruh negatif terhadap harga saham (Y). EPS 

(X4 ) berpengaruh positif terhadap harga saham (Y). Berdasarkan hasil dari tabel 



21 
 

 
 

koefisien determinasi, nilai adjusted R²adalah sebesar 0,840. Hal ini berarti 

kemampuan variabel independen yakni ROA, ROE, NPM, dan EPS dalam 

menjelaskan variabel dependen yakni harga saham adalah sebesar 82,7%, 

sedangkan 17,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini 

Penelitian yang dilakukan oleh Emma (2014), dengan judul Analisis 

Pengaruh Gross Profit Margin, Operating Profit Margin (OPM), Net Profit margin 

(NPM) dan Return On Asset (ROA) Terhadap  Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2008-2012. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara 

Bersama-sama atau simultan ada pengaruh signifikan antara Gross profit Margin 

(GPM), Operating Profit Margin (OPM), dan Return On Asset (ROA) terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Secara parsial Gross Profit Margin (GPM). Net Profit 

Margin (NPM) dan retun On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Operating Profit Margin (OPM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Besar koefisien determinasi atau R2  adalah 0.608 artinya prsentase 

kontribusi variable gross profit margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), 

Net Profit Margin (NPM) dan return On Asset (ROA) terhadap harga saham sebesar 

60.8% sedangkan sisanya 39.2% dipengaruhi oleh variable lainya yang tidak 

termasuk dalam penelitiann. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

No Judul dan Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian  Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh Net Profit 

Margin (NPM), Asset 

Growth dan Return 

On Equity Terhadap 

Harga Saham Di 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2015-2017 

Putri (2019) 

 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dalam uji parsial menunjukan bahwa 

nilai signifikan NPM 0.138 > 0.05 

berpengaruh terhadap harga saham, 

kemudian untuk ROE sebesar 0.022 < 

0.05 menunjukan berpengaruh 

terhadap harga saham dan AG sebesar 

0.049 < 0.05 berpengaruh terhadap 

harga saham. Dari hasil uji F 

(simultan ) di peroleh hasil bahwa 

NPM, ROE, AG secara simultan 

memiliki pengarih terhadap harga 

saham. Kemudian hasil penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. 

-Return On 

Asset (ROA) 

-Harga Saham  

Sama-sama 

data sekunder 

Lokasi 

Penelitian 

dan Waktu 

Penelitian  

-variabel 

penelitiannya 

NPM, ROE 

-perusahaan 

yang diteliti 

2 Pengaruh ROE dan 

NPM terhadap harga 

saham pada 

perusahaan 

pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-

2018. Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

Kuantitatif 

Fingkin (2018) 

Kuantitatif Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

secara parsial Return On Equity dan 

Net Profit Margin tidak berpengaruh 

terhadap harga saham dan secara 

simultan Return On Equitydan Net 

Profit Margin berpengaruh terhadap 

harga saham. Nilai R sebesar 0,494 

atau 49,4% hal ini menunjukkan 

bahwa 49,4% harga saham dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. 

Sedangkan sisanya 50,6 dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak masuk 

dalam model regresi ini  

-Harga Saham 

-ROE 

Sama-sama 

data sekunder 

Lokasi 

Penelitian 

dan Waktu 

Penelitian 

-Variabel 

penelitiannya 

NPM 

-perusahaan 

yang diteliti 

3 Pengaruh Return On 

Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE), 

Net Profit Margin 

(NPM) and Debt to 

Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga 

Saham (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

Dewi(2015) 

Kuantitatif Hasil dari penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel Return 

On Asset (ROA) yang berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap 

harga saham. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 

27600,259 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,034. Return On Equity 

(ROE) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham 

sebesar 6144,822 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,402. Net Profit 

Margin (NPM) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga 

saham ditunjukkan dengan nilai 

koefisien regresi sebesar -9936,323 

 

-Return On 

Asset  

-Harga Saham 

sama-sama 

data sekunder 

-Lokasi 

Penelitian 

dan Waktu 

Penelitian 

-Variabel 

penelitian 

nya variabel 

ROA 

-perusahaan 

yang diteliti 
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2.1 Tabel lanjutan 
No Judul dan Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

   dan nilai signifikansi sebesar 0,229. 

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif secara signifikan 

terhadap harga saham dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 

-846,869 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,008. 

  

4 Pengaruh Return On 

Asset (Roa), Return 

On Equity (Roe), Net 

Profit Margin (Npm), 

Dan Earning Per 

Share (Eps) Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan Yang 

Tergabung Dalam 

Indeks Lq45 Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode Tahun 2013-

2015 

Gerald (2015) 

Kuantitatif Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa ROA (X1) dan 

ROE (X2 ) tidak memiliki pengaruh 

terhadap harga saham (Y). NPM (X3) 

berpengaruh negatif terhadap harga 

saham (Y). EPS (X4) berpengaruh 

positif terhadap harga saham (Y). 

Berdasarkan hasil dari tabel koefisien 

determinasi, nilai adjusted R²adalah 

sebesar 0,840. Hal ini berarti 

kemampuan variabel independen 

yakni ROA, ROE, NPM, dan EPS. 

saham adalah sebesar 82,7%, 

sedangkan 17,3% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

-Return On 

Asset  

-Harga Saham 

Sama-sa,a data 

sekunder 

Lokasi 

Penelitian 

dan Waktu 

Penelitian 

-variabel 

penelitiannya 

ROA, NPM, 

EPS 

-perusahaan 

yang diteliti 

5 Analisis Pengaruh 

Gross Profit Margin, 

Operating Profit 

Margin (OPM), Net 

Profit margin (NPM) 

dan Return On Asset 

(ROA) Terhadap  

Harga Saham Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Barang 

Konsumsi Tahun 

2008-2012 

Emma (2014) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara Bersama-sama atau simultan 

ada pengaruh signifikan antara Gross 

profit Margin (GPM), Operating 

Profit Margin (OPM), dan Return On 

Asset (ROA) terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Secara parsial 

Gross Profit Margin (GPM). Net 

Profit Margin (NPM) dan retun On 

Asset (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Operating 

Profit Margin (OPM) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Besar koefisien 

determinasi atau R2  adalah 0.608 

artinya prsentase kontribusi variable 

gross profit margin (GPM), 

Operating Profit Margin (OPM), Net 

Profit Margin 

 

-Gross Profit 

Margin 

-Return On 

Asset  

-Harga Saham 

Lokasi 

Penelitian 

dan Waktu 

Penelitian 
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2.1 Tabel Lanjutan  
No Judul dan Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

   dan return On Asset (ROA) terhadap 

harga saham sebesar 60.8% 

sedangkan sisanya 39.2% 

dipengaruhi oleh variable lainya yang 

tidak termasuk dalam penelitiann. 

 

  

 

2.3 Kerangka Penelitian  

2.3.1 Hubungan Gross Profit Margin (GPM) dengan Harga Saham 

Gross profit margin menunjukkan tingkat pengembalian suatu perusahaan 

yang diperoleh dari penjualannya. Gross profit margin mempunyai peran yang 

penting dalam menilai prospek pertumbuhan sebuah perusahaan dan 

kemampuannya untuk bersaing dengan perusahaan lain. 

Perusahaan yang memiliki gross profit margin yang tinggi mampu 

menghasilkan laba yang tinggi dari tingkat penjualan tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan mampu menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan dengan efektif dan efisien. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh akan lebih diminati oleh 

investor. Meningkatnya minat investor untuk membeli saham suatu perusahaan 

akan mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut.Gitman dkk,(2012). 

Gross profit margin  merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Semakin tinggi margin laba 

kotor maka semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. 

Hal ini dapat disebabkan karena tingginya harga jual dan rendahnya harga pokok 

penjual. (Hery,2017) 
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2.3.2 Hubungan Return On Asset (ROA) dengan Harga Saham 

Return on assets adalah ukuran dasar dari tingkat profitabilitias sebuah 

perusahaan yang mencerminkan seberapa efektif perusahaan menggunakan aset 

yang dimiliki. Tentunya, semakin besar laba bersih yang dihasilkan dari sejumlah 

aset tertentu maka menandakan semakin baik tingkat pengembalian perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi tingkat pengembalian sebuah perusahaan, maka akan 

semakin menarik bagi investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Meningkatnya minat investor untuk membeli saham akan mempengaruhi harga 

saham Jones (2010). 

Berdasarkan hubungan antar Variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka secara ringkas hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

H2 

  

H3 

 

 H1 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 

Gross Profit Margin 

(GPM) 

Return On Asset (ROA) 

Harga Saham 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis 

alternatif (Ha) sebagai berikut: 

1) H1 :  Gross Profit Margin (GPM) dan Return On Asset (ROA) secara  

                 simultan berpengaruh terhadap harga saham 

2) H2 :  Gross Profit Margin (GPM) secara parsial berpengaruh terhadap  

     harga saham.  

3) H3 :  Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap nilai  

          perusahaan. 

Bab ini telah menguraikan landasan teoritis, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. Semua pemaparan ini akan mendukung untuk pemaparan bab  

selanjutnya yaitu desain penelitian; populasi dan sampel penelitian; definisi dan 

operasionalisasi varaibel; teknik analisis data; pengujian asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan 

struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat 

memperoleh jawaban untuk pertnyaan-pernyataan penelitiannya/ rencana itu 

merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakup program penelitian. Desain 

penelitian atau rancangan suatu penelitian harus memiliki enam aspek sebagaimana 

diungkapkan ooleh Sekaran & Bougie (2017), yaitu terdiri dari sifat studi, jenis 

investasi, tingkat investasi peneliti, situasi studi, unit analisis, dan horizon waktu. 

3.1.1 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gross profit margin 

(GPM) dan return on asset (ROA) terhadap variabel tidak bebas yaitu harga saham. 

3.1.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan data yang didominasi oleh angka yang menjelaskan satu ukuran 

kuantitatif objek peneliti dalam suatu ukuran tertentu .Penelitian ini dilaksankan 

untuk mencari tahu ada tidaknya pengaruh dari gross profit margin (GPM) dan 

return on asset (ROA) harga saham yang tergabung di  Bursa Efek Indonesia . 

3.1.3 Horizon Waktu 

Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross 

sectional. Studi cross sectional (one-shot) merupakan penelitian yang dilakukan 
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dalam satu waktu tertentu dengan satu fokus. Studi cross sectional dilakukan 

dengan data hanya sekali dikumpulkan, selama periode tahunan dalam rangka 

menjawab pertanyaan penelitian 

3.1.4 Unit Analisis 

Unit analisis merajuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 

tahap analisis data. Unit analisis atau tingkat agregasi data yang di analisis dalam 

penelitian adalah variabel penelitian yang terdiri atas variabel independen yakni 

gross profit margin dan retrun on asset, dengan variabel dependen yakni harga 

saham. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat 

yang ingin peneliti investasi (Sekaran & Bougie, 2017). Atau dengan kata lain 

populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau individu yang 

sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan orang-orang 

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah perusahaan sektor  textile  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 yang telah memenuhi 

kriteria berjumlah 33 perusahaan. Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah 

memasukan semua populasi menjadi sampel. Sehingga teknik pengambilan sampel 

jenuh (sensus). Nama-nama perusahaan yang menjadi pengamatan dilihat pada 

lampiran 1. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Populasi Penelitian  

No Uraian 2018 2019 2020 jumlah 

1 Perusahaan sektor 

textile yang terdaftar di 

BEI. 

14 14 14 42 

2 Perusahaan sektor 

textile  yang tidak ada 

laporan 

keuangannya di situs 

resmi BEI 

(http://www.idx.co.id/). 

(3) (3) (3) 9 

Jumlah 11 11 11 33 

Sumber : IDX Statistic Year 2018-2020, diolah tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat jumlah populasi penelitian berjumlah 33 

perusahaan. Selanjutnya 33 perusahaan ini akan diolah datanya untuk menguji 

hipotesis penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan menjawab 

rumusan masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah memasukan 

semua populasi menjadi sampel, sehingga disebut teknik pengambilan sampel 

jenuh (sensus). Nama-nama perusahaan yang menjadi pengamatan dapat dilihat 

pada Lampiran 1.  

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahan sektor textile dan komponen yan telah di audit. Data sekunder 

merupakan daya yang di peroleh melalui sumber yang sudah ada dan tidak perlu 

lagi dikumpulkan oleh responden langsung. Data tersebut seperti buletin statistik, 

publikasi pemerintah dan informasi lain yang dipublikasikan disebut data sekunder 

(Sekaran & Bougie,2017). 
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

sektor textile yang telah diaudit. Laporan tersebut yaitu laporan laba rugi untuk 

mengetahui gross profit margin dan profitabilitas . 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi BEI 

yaitu di http://www.idx.co.id/. Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan 

tercatat. Kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung 

mengisi form untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan. 

3.4 Definisi dan Oprasional Variabel 

Penelitian ini menggungkapkan tiga vatiabel. Yaitu terdiri dari satu variabel 

tidak bebas(dependent variabel). Dan dua variabel bebas (independent variael). 

Variabel tidak bebas adalah harga saham , dan variabel bebas adalah gross profit 

margin dan return on asset. 

3.4.1 Variabel Tidak Bebas 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel tidak bebas adalah harga saham 

(Soemarso, 2005:226). Harga saham merupakan salah satu indicator pengelolaan 

perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan 

kepuasan bagi investor yang rasional, maka harga saham dalam penelitian ini 

diukur dengan rumus: 
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3.4.2 Variabel Tidak Bebas 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah Gross Profit 

margin dan Return On Asset. Definisi dan operasionalisasi masing-masing variabel 

akan dipaparkan berikut ini. 

3.4.2.1 Gross profit Margin (GPM) 

Menurut Syamsudin (2010). Gross profit margin adalah prsentase laba kotor 

dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik oprasi 

perusahaan, karena hal ini menunjukan bahwa harga pokok penjualan relative lebih 

rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebalikanya, semakin rendah 

gross profit margin semakin kurang baik oprasi perusahaan. Maka gross profit 

margin dalam penelitian ini diukur dengan rumus: 

 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan − HPP

Penjualan
 

3.4.2.2 Return On Asset (ROA) 

Return on asset adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk 

mengukur kempuan perusahaan dalam mengahasilkan laba dengen menggunakan 

total aktiva yang ada setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanai 

aktiva) dikeluarkan dari analisis (Juliana,2017).  

ROA yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan 

untuk oprasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika 

ROA negative menunjukan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan 
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keuntungan. Hal ini menunjukan kemampuan dari modal yang dinvestasikan secara 

keseluruhan aktiva belum mampu mengahasilkan laba. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Setelah Pajak

Total Asset
 

Ringkasan definisi dan operasionalisasi variabel dalam penelitian ini, secara 

ringkas dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Devinisi Oprasional Variabel 

No Variabel Devinisi  

Variabel 

pengukuran Skala Sumber  

1 Harga Saham Harga saham merupakan 

salah satu indicator 

pengelolaan perusahaan. 

Keberhasilan dalam 

menghasilkan 

keuntungan akan 

memberikan kepuasan 

bagi investor yang 

rasional 

(Soemarso,2015) 

Close Price Rasio Soemarso 

(2015) 

2 Gross Profit 

Margin 

(GPM) 

Gross profit margin 

adalah prsentase laba 

kotor dibandingkan 

dengan sales. Semakin 

besar gross profit 

margin semakin baik 

oprasi perusahaan 

(Syamsudin ,2010) 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛

=
Penjualan − HPP

Penjualan
 

 

Rasio Syamsudin 

(2010) 

3 Return On 

Asset (ROA) 

Return on asset 

adalah salah satu 

bentuk dari rasio 

profitabilitas untuk 

mengukur kempuan 

perusahaan dalam 

mengahasilkan laba 

(Julianana,2017) 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

=
Laba Setelah Pajak

Total Asset
 

 

Rasio Julianana 

(2017) 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda (multiple linear reggresion). Saat menganalisis data, peneliti 

menggunakan bantuan Sofware Statistical package for the social science (SPSS) 

versi 22.0. Analisis data tersebut dirumuskan dengen persamaan : 

Y= a + β1X1 +β2X2 + e 

Dimana  

Y = Harga Saham 

a  = Konstanta 

β1 & β2 = Koefisien Regresi 

X1 = Gross Profit Margin (GPM) 

X2 = Profitabilitas 

e  = Epsilon (error term) 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Pemgujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk 

menjawab ketiga rumusan masalah dalam peneliian. Rancangan tersebut 

dinyatakan dalam hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu: 

1) Hipotesis Pertama  

H01 : Gross Profit Margin (GPM) dan return On Aseet (ROA) tidak   

  berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor textile     

 yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

Ha1 : Gross Profit Margin (GPM) dan return On Aseet (ROA)  

               berpengaruh  terhadap  harga saham pada perusahaan sektor textile    
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              yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020 

2) Hipotesis Kedua  

H02 : Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh positif terhadap  

harga Saham pada perusahaan sektor textile yang  terdaftar di BEI       

tahun 2018-2020 

Ha2 : Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh positif terhadap harga  

  Saham pada perusahaan sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun    

  2018-2020 

3) Hipotesis Ketiga  

H03 : Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap harga  

  saham pada perusahaan sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun  

  2018-2020  

Ha3 : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap harga saham  

pada perusahaan sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun 2018-       

2020 

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka 

dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9) dan 

Supranto (2009:190). Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan 

diuraikan berikut ini: 

1)  Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama  

 Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (β1 & β2 = 0), maka H01 

diterima dan Ha1 ditolak. Artinya Gross Profit Margin (GPM) dan 
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return On Aseet (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020 

 Jika salah satu dari koefisien regresi tidak sama dengan nol (β1 atau β2 

≠ 0), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya Gross Profit Margin 

(GPM) dan return On Aseet (ROA)  berpengaruh positif terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun 2018-

2020 

2) Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua:  

 Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1=0), maka H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Artinya Gross Profit Margin (GPM) tidak 

berpengaruh positif signifikan  terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020 

 Jika koefisien regresi X1 tidak sama dengan nol (β1≠0), maka H01 

ditolak dan  Ha2 diterima. Artinya Gross Profit Margin (GPM)  

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor textile yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020  

3)  Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga:  

 Jika koefisien regresi X2 sama dengan nol (β2=0), maka H03 diterima 

dan Ha3 ditolak. Artinya Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor textile 

yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020 

 Jika koefisien regresi X2 tidak sama dengan nol (β2≠0), maka H03 

ditolak dan Ha3  diterima. Artinya Return On Asset (ROA)  berpengaruh 
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positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor textile 

yang  terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 



 
 

37 
 

BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN   

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel. 

Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, minimum, 

dan maksimum. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean 

HARGA SAHAM 33 78.00 6952.00 878.2727 

GROSS PROFIT MARGIN 

(GPM) 
33 -8.04 1.00 -.0538 

RETURN ON ASSET (ROA) 33 .00 .65 .0793 

Valid N (listwise) 33    

Sumber : Data diolah, 2022 

 
 Berdasarkan tabel 4.1 nilai rata-rata harga saham yaitu sebesar 878.272. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020 perusahaan sektor 

textile memiliki harga saham rata-rata 878.2727 kali. Nilai minimum harga saham  

yaitu sebesar 78.00 nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020, 

perusahaan sektor textile pernah memiliki harga saham paling rendah 78.00 kali. 

Selain itu rata-rata minimum ada juga nilai maksimum yaitu sebesar 6952.00. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020, perusahaan sektor taxtile 

pernah memiliki harga saham  paling tinggi 6952.00 kali. 

 Berdasarkan tabel 4.1 nilai rata-rata gross profit margin (GPM)  yaitu 

sebesar -0.538. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020 
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perusahaan sektor taxtile memiliki gross profit margin  rata-rata -0.538 kali. Nilai 

minimum gross profit margin  yaitu sebesar -8.04 nilai tersebut menunjukan bahwa, 

selama tahun 2018-2020, perusahaan sektor taxtile pernah memiliki gross profit 

margin paling rendah -8.04 kali. Selain itu rata-rata minimum ada juga nilai 

maksimum yaitu sebesar 1.00 nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 

2018-2020, perusahaan sektor taxtile pernah memiliki gross profit margin paling 

tinggi 1.00 kali. 

 Berdasarkan tabel 4.1 nilai rata-rata return on asset  yaitu sebesar 0.0793 

nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020 perusahaan sektor 

taxtile memiliki return on asset  rata-rata 0.0793kali. Nilai minimum return on asset  

yaitu sebesar 0.00  nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020, 

perusahaan sektor taxtile pernah memiliki return on asset paling rendah 0.00 kali. 

Selain itu rata-rata minimum ada juga nilai maksimum yaitu sebesar 0.65 nilai 

tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020, perusahaan sektor taxtile 

pernah memiliki return on asset  paling tinggi 0.65 kali. 

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis  

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah 

pertama, kedua, ketiga, ketiga hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini secara 

ringkas dapat di lihat pada tabel 4.2. sedangkan secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 5 Output  Pengolahan data. 
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t.value 2.624 0.214 -0.217

sig. value 0.014 0.832 0.829

f. value / sig

R/ R2 /adj R2

persamaan Y = 914.717 + 46.726 x1 -427.671 x2 + e

0.041/ 0.960

0.052 / 0.003 / -0.064

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

 

                Sumber : Hasil Pengolahaan Data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan 

jawaban untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. secara berurutan jawaban 

rumusan masalah tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

4.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah pertama. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini akan 

menjawab apakah gross profit margin  (GPM)  dan return on asset (ROA) 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat nilai koefosien beta (β) gross profit margin  

(GPM) dan return on asset (ROA) secara berurutan sebesar 46.726; dan -427.671. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa 46.726≠0; dan -427.671≠0. Hal ini berarti semua 

nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1 dan  β2 ≠0). Selanjutnya nilai tersebut 

dimasukan kedalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima, 

artinya gross profit margin  (GPM)  dan return on asset (ROA) berpengaruh 

terhadap harga saham 
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4.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang kedua. Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini akan menjawab 

apakah gross profit margin  (GPM) berpengaruh posistif terhadap harga saham . 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) gross profit margin  

(GPM) sebesar 46.726. Nilai tersebut menunjukan bahwa 46.726≠0. Hal ini berarti 

nilai koefisien beta gross profit margin  (GPM) tidak sama dengan nol (β≠0). 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukan kedalam kriteria menerima atau menolak 

hipotesisi. Maka Ha2 diterima, artinya gross profit margin  (GPM) berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

4.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan menjawab 

apakah return on asset (ROA) berpengaruh posistif terhadap harga saham. 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) return on asset (ROA)  

sebesar -427.671. Nilai tersebut menunjukan bahwa -427.671≠0. Hal ini berarti 

nilai koefisien beta return on asset (ROA)  tidak sama dengan nol (β≠0). 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukan kedalam kriteria menerima atau menolak 

hipotesis. Maka Ha3 diterima, artinya return on asset (ROA)   berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. 

4.2.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat kontribusi gross profit margn 

dan return on asset  terhadap harga saham. Berdasarkan tabel 4.2 nilai R Square 



41 
 

 
 

sebesar 0.052. nilai tersebut menunjukan bahwa kontribusi pegaruh gross profit 

margin  (GPM)  dan return on asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. 

yaitu sebesar 5.2% (0.052 x 100%). Sedangkan sisanya yaitu 94,8% (100%-8.6%) 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain diluar penelitian ini. dengan demikian, 

fluktuasi harga saham, baik itu kenaikan ataupun penurunan sangat kecil 

dipengaruhi oleh  gross profit margin  (GPM)  dan return on asset (ROA). 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Gross Profit Margin  (GPM)  dan Return On Asset (ROA) Berpengaruh 

Terhadap Harga Saham  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta gross 

profit margin  (GPM)  dan return on asset (ROA) secara berurutan 46.726≠0 dan -

427,671≠0 dimana nilai koefisien tidak sama dengan nol dimana  (β1 dan β2 ≠0), 

artinya hipotesis pertama (Ha1) diterima. gross profit margin  (GPM)  dan return 

on asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hal tersebut 

menunjukan bahwa dengan adanya penurunan ataupun kenaikan gross profit 

margin  (GPM)  dan return on asset (ROA yang terdaftar di BEI, yang memiliki 

arah positif mengindikasi bahwa semakin tinggi gross profit margin  (GPM)  dan 

return on asset (ROA) maka semakin tinggi harga saham. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri (2019)  yang 

menyatakan bahwa gross profit margin  (GPM)  dan return on asset (ROA) 

berpengaruh  terhadap harga saham pada perusahaan taxtile yang terdaftar di BEI. 
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4.3.2 Pengaruh Gross Profit Margin  (GPM)  Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta gross 

profit margin  (GPM) sebesar 46.726 β≠0  dimana nilai koefisien tidak sama dengan 

nol (β≠0), artinya hipotesis kedua (Ha2) diterima. gross profit margin  (GPM)  

berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa 

dengan adanya penurunan ataupun kenaikan gross profit margin  (GPM)  

berpengaruh terhadap harga saham  yang terdaftar di BEI, yang memiliki arah 

positif mengindikasi bahwa semakin tinggi gross profit margin  (GPM) maka 

semakin tinggi  harga saham. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Emma (2014),  yang 

menyatakan bahwa gross profit margin  (GPM) berpengaruh terhadap harga 

saaham. tetapi bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Herni (2018) 

yang menyatakan gross profit margin  (GPM) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. 

Perusahaan yang memiliki gross profit margin yang tinggi mampu 

menghasilkan laba yang tinggi dari tingkat penjualan tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan mampu menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan dengan efektif dan efisien. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh akan lebih diminati oleh 

investor. Meningkatnya minat investor untuk membeli saham suatu perusahaan 

akan mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut. Gitman dkk,(2012:112). 
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4.3.3 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta return on 

asset (ROA) sebesar -427.671 β≠0 dimana nilai koefisien tidak sama dengan nol 

(β≠0), artinya hipotesis kedua (Ha3) diterima. return on asset (ROA) berpengaruh 

terhadap harga saham. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa dengan adanya 

penurunan ataupun kenaikan return on asset (ROA) berpengaruh terhadap harga 

saham yang terdaftar di BEI, yang memiliki arah negatif  mengindikasi bahwa 

semakin tinggi return on asset (ROA)  maka semakin turun harga saham. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh emma (2014),return on 

asset (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia. Dan bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Gerald 

(2015) yang menyatakan return on asset (ROA)  berpengaruh positif terhadap nilai 

harga saham. 

Return on assets adalah ukuran dasar dari tingkat profitabilitias sebuah 

perusahaan yang mencerminkan seberapa efektif perusahaan menggunakan aset 

yang dimiliki. Tentunya, semakin besar laba bersih yang dihasilkan dari sejumlah 

aset tertentu maka menandakan semakin baik tingkat pengembalian perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi tingkat pengembalian sebuah perusahaan, maka akan 

semakin menarik bagi investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Meningkatnya minat investor untuk membeli saham akan mempengaruhi harga 

saham Jones (2010:115). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Gross profit margin  (GPM) dan return on asset (ROA) secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan taxtile yang terdaftar 

di BEI tahun 2018-2020. Hal ini bermakna bahwa  semakin tinggi  gross 

profit margin  (GPM) dan return on asset (ROA) maka semakin tinggi 

harga saham. 

2. Gross profit margin  (GPM)   berpengaruh positif  terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. Hal 

ini bermakna bahwa  semakin tinggi  gross profit margin  (GPM) maka 

semakin tinggi harga saham. 

3. Return on asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor textile yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. Hal ini 

bermakna bahwa  semakin tinggi  return on asset (ROA) maka semakin 

rendah harga saham. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel independen berupa rasio keuangan ataupun faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
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2. Dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan kepada 

perusahaan textile agar lebih diperhatikan kembali kinerja perusahaan 

dengan melihat rasio-rasio keuangan yang ada .  
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No Tahun Kode Nama Perusahaan

1 AGRO Agro Pantes Tbk

2 POLY Asia facific Fibers Tbk

3 ERTX Eratex Djaja Tbk

4 INDR Indorama Synthetics Tbk

5 PBRX Pan Brother Tbk

6 RICY Ricky Globalino Tbk

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk

11 TRIS Trisula International Tbk

2018

No Tahun Kode Nama Perusahaan

1 AGRO Agro Pantes Tbk

2 POLY Asia facific Fibers Tbk

3 ERTX Eratex Djaja Tbk

4 INDR Indorama Synthetics Tbk

5 PBRX Pan Brother Tbk

6 RICY Ricky Globalino Tbk

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk

11 TRIS Trisula International Tbk

2019

No Tahun Kode Nama Perusahaan

1 AGRO Agro Pantes Tbk

2 POLY Asia facific Fibers Tbk

3 ERTX Eratex Djaja Tbk

4 INDR Indorama Synthetics Tbk

5 PBRX Pan Brother Tbk

6 RICY Ricky Globalino Tbk

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk

11 TRIS Trisula International Tbk

2020

Lampiran 1 

Nama-Nama Perusahaan Sektor Textile Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2020 
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No Tahun Kode Nama Perusahaan Penjualan HPP GPM

1 AGRO Agro Pantes Tbk 434,985,344,000 437,469,360,000 -0.006

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 1,663,608,226,000 1,507,482,788,000 0.094

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 574,595,308,000 5,195,531,312,000 -8.042

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 5,811,902,292,000 5,052,005,574,000 0.131

5 PBRX Pan Brother Tbk 8,559,198,354,000 7,421,498,910,000 0.133

6 RICY Ricky Globalino Tbk 941,934,755,210 779,357,974,523 0.173

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 14,475,363,784,000 11,902,354,168,000 0.178

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 131,833,235,355 108,490,084,388 0.177

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 410,244,604,874 358,508,313,159 0.126

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 3,193,258,908,000 316,807,078,000 0.901

11 TRIS Trisula International Tbk 1,396,784,128,139 1,056,258,579,778 0.244

2018

No Tahun Kode Nama Perusahaan Penjualan HPP GPM

1 AGRO Agro Pantes Tbk 271,621,252,000 262,919,342,000 0.032

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 1,590,181,138,000 1,498,299,978,000 0.058

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 590,785,062,000 534,922,276,000 0.095

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 5,579,118,734,000 5,101,324,928,000 0.086

5 PBRX Pan Brother Tbk 9,310,686,602,000 8,073,244,970,000 0.133

6 RICY Ricky Globalino Tbk 1,358,406,723,801 1,123,815,526,572 0.173

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 16,545,678,548,000 13,252,243,254 0.999

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 78,512,610,966 62,921,073,581 0.199

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 354,113,973,461 340,474,551,837 0.039

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 2,024,365,518,000 2,022,254,829,000 0.001

11 TRIS Trisula International Tbk 1,478,735,205,373 1,130,071,667,248 0.236

2019

No Tahun Kode Nama Perusahaan Penjualan HPP GPM

1 AGRO Agro Pantes Tbk 56,197,848,000 6,507,914,000 0.884

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 1,283,331,000,000 965,172,000,000 0.248

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 577,650,696,000 530,169,598,000 0.082

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 589,041,983 767,749,494 -0.303

5 PBRX Pan Brother Tbk 9,588,492,214,000 8,311,695,896,000 0.133

6 RICY Ricky Globalino Tbk 812,334,299,538 672,763,850,847 0.172

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 17,955,971,376,000 14,777,059,766,000 0.177

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 14,894,000,000 8,780,000,000 0.411

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 220,499,855,235 214,249,373,220 0.028

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 108,479,403 105,581,316 0.027

11 TRIS Trisula International Tbk 631,505,595,585 502,611,766,288 0.204

2020

Lampiran 2 

Data Pengamatan Awal 
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No Tahun Kode Nama Perusahaan Laba Setelah Pajak Total Aktiva ROA

1 AGRO Agro Pantes Tbk 137,061,498,000 1,236,534,438,000 0.111

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 42,622,958,000 3,339,320,712,000 0.013

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 15,166,032,000 880,023,956,000 0.017

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 33,574,241,000 1,128,286,290,000 0.030

5 PBRX Pan Brother Tbk 227,642,562,000 8,106,085,708,000 0.028

6 RICY Ricky Globalino Tbk 2,983,801,780 1,377,283,415,277 0.002

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 84,556,033,000 1,364,271,991,000 0.062

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 173,591,000 615,956,006,710 0.000

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 1,112,037,917 562,174,180,897 0.002

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 209,317,000 321,852,867 0.650

11 TRIS Trisula International Tbk 27,101,068,960 1,147,246,311,331 0.024

2018

No Tahun Kode Nama Perusahaan Laba Setelah Pajak Total Aktiva ROA

1 AGRO Agro Pantes Tbk 108,240,132,000 1,190,460,656,000 0.091

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 16,816,226,000 3,335,445,592,000 0.005

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 10,853,948,000 942,016,110,000 0.012

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 49,392,274,000 1,078,967,558,000 0.046

5 PBRX Pan Brother Tbk 238,712,936,000 9,217,514,488,000 0.026

6 RICY Ricky Globalino Tbk 7,867,358,293 1,619,854,736,252 0.005

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 87,652,548,000 1,559,251,755,000 0.056

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 1,951,111,404 579,813,156,839 0.003

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 16,226,723,177 514,765,713,890 0.032

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 1,823,968 313,569,276 0.006

11 TRIS Trisula International Tbk 23,236,898,190 1,157,884,379,902 0.020

2019

No Tahun Kode Nama Perusahaan Laba Setelah Pajak Total Aktiva ROA

1 AGRO Agro Pantes Tbk 71,540,224,000 1,122,592,884,000 0.064

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 1,204,972,000,000 2,011,575,000,000 0.599

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 11,189,164,000 564,992,918,000 0.020

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 87,247,888,000 1,069,397,826,000 0.082

5 PBRX Pan Brother Tbk 271,139,596,000 9,703,732,206,000 0.028

6 RICY Ricky Globalino Tbk 80,872,048,676 1,710,282,692,210 0.047

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 1,194,565,512,000 2,592,784,376,000 0.461

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 28,774,000,000 896,642,000,000 0.032

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 15,354,377,443 482,065,294,095 0.032

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 1,020,478 307,870,464 0.003

11 TRIS Trisula International Tbk 10,514,370,252 1,236,981,736,716 0.009

2019

Lampiran 3 

Pengamatan Data Awal 
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No Tahun Kode Nama Perusahaan Harga Saham

1 AGRO Agro Pantes Tbk 825

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 150

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 124

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 5,925

5 PBRX Pan Brother Tbk 550

6 RICY Ricky Globalino Tbk 164

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 358

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 86

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 452

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 665

11 TRIS Trisula International Tbk 220

2018

No Tahun Kode Nama Perusahaan Harga Saham

1 AGRO Agro Pantes Tbk 825

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 146

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 120

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 6,952

5 PBRX Pan Brother Tbk 555

6 RICY Ricky Globalino Tbk 190

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 340

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 80

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 420

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 645

11 TRIS Trisula International Tbk 220

2019

Lampiran 4 

Pengamatan Data Awal 

Harga Saham 
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No Tahun Kode Nama Perusahaan Harga Saham

1 AGRO Agro Pantes Tbk 875

2 POLY Asia facific Fibers Tbk 120

3 ERTX Eratex Djaja Tbk 118

4 INDR Indorama Synthetics Tbk 5,700

5 PBRX Pan Brother Tbk 545

6 RICY Ricky Globalino Tbk 169

7 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 320

8 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 78

9 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 300

10 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 530

11 TRIS Trisula International Tbk 216

2020
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .052a .003 -.064 1784.712 

a. Predictors: (Constant), RETURN ON ASSET (ROA), GROSS 

PROFIT MARGIN (GPM) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 262347.233 2 131173.616 .041 .960b 

Residual 95555855.313 30 3185195.177   

Total 95818202.545 32    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), RETURN ON ASSET (ROA), GROSS PROFIT MARGIN (GPM) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 914.717 348.559  2.624 .014 

GROSS PROFIT MARGIN 

(GPM) 
46.726 218.289 .039 .214 .832 

RETURN ON ASSET (ROA) -427.671 1967.219 -.040 -.217 .829 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

 




